BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

V.1 Kesimpulan

Pada bab ini peneliti akan memaparkan hasil kesimpulan dari analisis yang
telah dilakukan pada bab sebelumnya dan juga menjawab rumusan masalah.
Dimana bagaimana film Sejuta Sayang Untuknya menggambarkan peran seorang
ayah yang sebagai orang tua tunggal. Dalam bab analisis peneliti mengkategorikan
hasil penelitian menjadi beberapa sub-bab sesuai dengan data yang ditemukan.
Beberapa judul sub-bab tersebut diantara lain adalah Peran Ayah Dalam Fungsi
Ekonomi Keluarga, Pola Pengasuhan Ayah, Ayah Sebagai Pemimpin Keluarga,
dan Gambaran Patriarki Pada Sosok Ayah. Sehingga dari beberapa sub-bab
tersebut, gambaran peran ayah dalam film Sejuta Sayang Untuknya ini dapat
disimpulkan bahwa seorang ayah dalam film ini digambarkan sebagai ayah yang
bekerja keras. Dimana bekerja menjadi seorang aktor figuran pada sebuah film
bahkan hingga menjadi badut penghibur anak-anak. Lalu, peran ayah digambarkan
juga rela berhutang pada siapapun untuk dapat bertahan hidup bersama anaknya.
Selanjutnya, peran ayah dalam film Sejuta Sayang Untuknya ini digambarkan
sebagai ayah yang memiliki kedekatan emosional dan interaksi yang baik dengan

sang anak sebagai pola pengasuhannya.

Sebagai seorang pemimpin dalam keluarga peran ayah disini juga

diperlihatkan bahwa berhasil memimpin keluarganya yang mana anaknya hingga
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memutuskan untuk melanjutkan pendidikan tinggi. Pada sub bab terakhir dalam
pembahasan patriarki dalam sosok ayah juga digambarkan secara tersirat dalam
film ini, menariknya film ini tidak menampilkan konsep patriarki dari sisi gelap
namun peneliti melihat bahwa sebagaimana seorang laki-laki dan ayah dengan
begitu banyak tanggung jawab sehingga terdapat sisi patriarki dari seorang ayah
dalam film Sejuta Sayang Untuknya. Patriarki disini lebih cenderung pada
bagaimana seorang ayah tidak ingin terlihat lemah dihadapan anak perempuannya,
serta beberapa adegan yang menunjukkan bahwa anak perempuan memang
digambarkan untuk bertanggung jawab atas kegiatan domestik rumah tangga
sedangkan seorang ayah memiliki tanggung jawab untuk menghidupi dan

menafkahi keluarga.

V.2 Saran

V.2.1 Saran Akademis

Penelitian ini dapat diteliti dengan metode lain selain semiotika, mengingat
film ini sangat dekat dengan realitas pada masyarakat. Sehingga menurut peniliti
dapat dianalisa dengan keterlibatan informan untuk mendukung bagaimana

gambaran peran ayah dalam film Sejuta Sayang Untuknya.

V.2.2 Saran Praktis

Penlitian ini diharapkan dapat menjadi referensi untuk perfilman di
Indonesia yang mana dapat lebih banyak mengangkat kisah-kisah dan fenomena
yang dekat dengan kejadian pada masyarakat, termasuk fenomena-fenomena yang

sebelumnya dianggap biasa dalam masyarakat. Sehingga dapat memberikan
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edukasi terhadap penonton film bahwa terdapat pesan dan makna yang tersirat

dalam film ini.

V.2.3 Saran Sosial

Dibuatnya penelitian ini juga diharapkan memberikan perspektif lain pada
masyarakat dalam melihat peran ayah terutama peran ayah tunggal. Sehingga
masyarakat lebih memiliki pengetahuan luas dan edukasi tentang film ini, termasuk

adanya unsur patriarki yang tersirat.
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